
A 

odat 

aduhni 

afdal 

ajnib 

alkisn,h 

angkara 

B 
baginda 

bel1tera 

baidur.i 

bldcti 

bala 

bala rakyot 

bangsi 

bangsawan 

baka 

batu kelikir 

bedi l 

bel�ang 

Glosarlu1n 

: atw"an ywtg lazim ditutut � dih,kukan sejQk dahulu kala 

: katn sem Wltuk-mengatldc�n rasa du.lea, kagum dan sebagninya 

: lebih bnik. lebih utama 

: jarang ada, tidalc sebagai biasa, ganjil, aneh, mengherankan 

: cerita ( dipalca,i Wlluk memulai sebuah cerita atau hikayat) 

: ganas, buas, bengis 

: geler, sebutan raja 

: knpal, perahu 

: batu penneia yang berwama dan ba,nyak maca,mnya 

: tunduk honnat, perbuatan yang menyatekan setia 

: bencana, kecelakaan 
: pasuken , pntjurit 

: serul ing 

: ketunuum orang yang mulia-mulia 

: kekal selama-lammiya 

: batuyang kecil·kecil 

: senjuta api (terutama senapen zaman kuno) 

: bagian tubuh di balik dada Blau perut 
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belalai 

bendal1ari 

bentur 

beradu 

bl?raJli 

berjlJ8a-jaga 

berkisa,r 

besi berani 

betina 

bintangjoha,ri 

bissawab 

bu bar 

bwtian 

c 
CablU\g 

ca)<QP 

cedera 

· celaka 

cempaka 

cepu 

: jwtjur alau hidimg yang panjang pada beberapa binntang seperti 

gajah 

: penanggu,ngjawab (pemegang) atau pengurus keuQJlgan 

: belanggaran 

: tidur 

: perasaan cinta kasih anatera dua orang berlainan jenis kelamin 

: UdaJ< tidw- semaJam swituk (ka,rena kenduri kawin dDJl lain-lain), 

merayeJcan 

: berpula,r, berpindal1 

: besi yang mengandungi magnet, besi ya.ng bennuatan listrik 

: perempuan, biasa digwtukan pada hewan 

: bintang yang timur 

: Ard dan nama Allah yang lebih mengetahui yang sebenurnya. 

: cerui-berai, bersurai (ora.ng yang berkwnpul dan lain-lain). 

: orang-orang halus (dalwn hutan dan lain-laln) 

: bagian yang twnbuh daripada batang mau dahan pokok 

: berbuaJ-buaJ, beromong-omong 

: enc� cela, Iuka 

: malang, siaJ, tidak bemasib baik 

: twt1buhan (pokok yang wangi bau bW1ganya) 

: sejenis koteJc kecil (dibuaJ dQripada kayu alau logarn) 
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cera.i-berai 

cita rasw1ya 

cu cur 

D 
dakap 

daraJ 

daulal 

dayang ·dayong 

delima 

dendam berabi 

denda,ng 

de pa 

daif 

durbQJca 

dinlU' 

dirbam 

dulang 

duka cha 

duri-duri 
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: berpecah-pecoh, berpisah-pisah 

: l'BBB seperti sedap, kegemaran Blau pililmn 

: mengulir ke bawah, momnncur ke buwuh 

: pehlk, dekap · 

: kawasan tanah yang tinggi 

: bahgia, kebahgiaan (pada raja-raja yang memerintah) 

: gadis·gadis pelayan di istana 

: l.bunbuhan (pokok renek) 2: sejenis pennnla (berwama merah 

nmda) 

: perasaan cinta dan kasih yang amat sangat terhadap seseorung 
. 

: nyanyian (lagu yang dimainkan ) wituk berwka-suka atou 

menghiburkan hati 

: ukuran panjang antara kedua-dua hujwig ll\llgan yang didepangkan 

: cacsit , hina atau lemah 

: tidak taal a1au khianal kepada negara 

: uang (mata uang ) emas 

: mnla uang emu Blau perQk (pada masa dahulu) 

: taJam yang biasabya berbibir pada tepinya dan dibunldaripada 

kayu 

: susah (sedih) hati 

: bagian yang taj� terdapal pada twnbuhan-twnbuhan alou binatnng 

,, 
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E 
�lok 

�mping 

empunya 

esa 

F 
fajor 

fakir 

G 
gnharu 

gha.ib 

gal ah 

gela.k 

gempar 

gempur 

gendang 

genun 

giloi1g-gemilang 

: cantik, mennrik, bB8lJs, baik 

: sejenis kudap-kudapan yang dibuat dnripada padi ym1g muda atau 

dnripada buah belinjsw (yang digoreng dan ditumbuJc tipis-tipis) 

: pemiliknya, twmnya 

: sutu, tidak lebih dan tidak ku,rang dari satu, tunggal 

: dinihari, subuh 

: ( On\flg ) yang berkurangun, (orang ) miskin 

: kayu yang hannn (berasal dari pohon tengkaras) 

: tidak dapat dilibm teraembunyi, hilang. lenyap 
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: l .kayu panjang ( wttuk menjolok buah·buahan, menolak sampan dan 

la.in-hun)2. tombak a.tau lembing pemburu babi hutan 

: tertawa beser 

: heboh, huru-bara, rit.111 

: dibinasekan, dihancurkan 

: sejenis alat bunyi-bunyian daripada knyu bulot panjang yang 

berongsa yang direntang dengan kulit ( pada hujwtg pangkalnya) 

: panes hati, m� sakit hati 

: bercnJ1yn snngat terang 
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gubah 
.. 

guli 

glUltur 

gu&W" 

H 
hajat 

hamba 

hanyut 

hakim 

bai 

hnru-lin 

han1-biru 

hatta 

hempa,s 

hiasan 
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: menyusun atau mengalur bwiga (lUUltuk perhiasan sanggul dan 

lain·lain) 

: bola-bola kecil ds,ripada kaca (batu den lain-lain wituk permainan 

0J1ak-anak) 

: benda yang berlemblU'·lembl\I' atau berutas.-utas yang dilipat begitu 

rupa bingga berbentuk bulQL 

: gw'Uh, bWlyi bising dari langit (yang biasanya menye11ai kilat) 

: berwig. maruh 

: keinginon, kehendak, maksud, niat, tujua,n 

: says, sehaya (wituk merendahkan diri) 

: dibawa mengalir oleh air (ombok, banjir dan sebagainya) 

: orang ywig pandai-pa.ndai, Qr&ng yq ahli (Yang bijakswia) 

: suara wituJc menarik perhatian, melahir keluluu1 

: kacau-bilau, ke111Suhan 

: l .menimbulkon kenJSUhan (kekacauan dan lain-lain) 

mengelamkabutkan 2. menyebabkan sangat gelisah 

: ma.lea, kemudian itu, sampai 

: membantingJcan, membuangkan, menjatuhkan 

: segala sesuatu yang yang digunakan 1J1lbJk berhias atau menghiasi 

sesuatu 
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hidnJ.lgan 

hi�ayat 

hi lanai 

hinggap 

hulubalang 

I 
iblis 

ikrar 

indah 

int an 

J 
jabat tqan 

jalan raya 

junjung 

: maJcanap yang disediakan 

: 1. cerita (khasnya cerita-cerita lama) 2. riwayat, sejarah 

: 1 .  kepandai� bijakasana 2. ilmu g)1aib(sihir). kesaktian 
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: berl1enti terbang lalu berte�ek di atas sesuatu (bunmg, lalat dan 

lain-lain) 

: 1 .  ketua pasukan (asklU"), pemimpin pnsukan 2. askar, pengawal 

: kepala segala setan, rohjahal (Yarag kerjB11ya menghasut manusia 

supaya berbuat jahat dan melawan perintah Allah) 

: janji  yang Sllllggub, janji yang disertai dengan sumpah 

: caratik, bagus, elok 

: batu pennata yang sangat indah (untuk penna!a cincin dan lain-lain) 

: bersalaman dengan sating menjabat tangan 

: tempat lalu J intas (Wltuk ora,ng al&AJ kendaraan dan lain-lain), tempat 

yang harus dilalui atau dilintasi supaya sampai ke ternpat (ruang) 

tertentu 

: membaw$ sesue.tu di atas kepala 

,. 
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K 
kalbu 

kwnpq 

kanda 

ka,nun 

kasi 

knti 

kecapi 

kedai 

kenanga 

kening 

kenun� 

kereta 

kolam 

kilal 

kuda sembera,ni 

kunang-kunang 

: ha1i (pusat segala perasaan batin) 

: kawasan kediaman (terdiri deripada sekelompok n.unah dan 

lain-lain) 

: kekanda 

: tenggelam (perahu clan lain-lain) 

: l.beri, bagi 2: membual supaya 

: ukuran berat yang sama dengan 16 tahil 

: aJet bunyi-bunyian bertali yang dipetik sebagai gitW' 

: bongunwi tempat menjual barang, gerai, tokoh, wanmg 

: tumbqhan (pokok) dan bunganya yo.ng harum baunya 

: bulu di alas kelopak ma1a (dibagian bawah bahi), alis 

: tempa1 etau sesuatu yang suci dan (dipercayei) dapat 

mendatangkan bilanat 

: kendaraan yang memaka.i roda (diterik oleh binat�ng atau 

digerakan oleh mesin 

: ceruk (lobang) di dalam tanah yang s.gaJ< luas dwi di 

dals.rMya berisi air 

: coJaya. yang memancW' dilangit (biasanya sebelwn guruh 

berbwiyi) 

: binatang besl\I" berkoki empa! 

: seranga ywig mengeluarkan cahya pada perub1ya 
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kw1tum 

kupa,s 

L 
lagu 

laknat 

luksa 

lambung 

lemas 

lempar 

l impa.h 

lip al 

loutar 

lucu 

: bWJga yang hampir ukw1 mekar 

: membuang, mengopa,k Ind it, menguliti 

: irama suara (dalam nyanyian, percakapan dan lain-lain) 

: 1 .  kemwi<aan Allah dan jauh daripada pertWJjuk dan 

ndunatnya 2: terkutW4 kej i, hina, cela,ka 

: sepuluh ribu 

: perul 

: halus, (budi ba.ba.sa dan lain-lain) lemah Jembut (kelakuan) 

: lontar 

: terlalu banyak sehingga berlebih-lebihan (kemudahan , 

rezeki) 

: ( sesua.tu) yang dipatablca.n dengan tidal< putus supaya kedua 

bagiannya berlapis 

: twnbuhan (palma dan dawmya yang diguna sebagai kertas 

tulis) 

: membual orang ketawa 

I S.I 
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lv1 
mahligo.i 

mnh,koto 

mnra ba.f1aya 

mn)dum 

mesygul 

mnsyhur 

medan 

m..,ga 

mendWlg 

menje,ngnn 

meriam 

muafu,knt 

mualim 

mustajob 

N 
mws 

nnga 

: istana tempat kedinman rnja ( pennaisw-i ata.u putra·putra 

raj a} 

: hiasu.n kep'1]a a!Bll soOgJcok kebesuran (bagi rnja atnu rntu) 
: benca,na, bahya 

: sudah mengerti 

: dukacita karena sesumu, susab bati 

: tenebar keseluruh tempal 

: tanah lapang. alWl·alWl 

: awan 

: awan yang mengandWlg hujan 

: rusa 

: se1tjeta api yang lebih beser deri senapang 

: segala sesuatu YWl8 disepokati 

: {kapal) petunjul<jalan 

: manjur, mujerab 

: sial yang disebabkan oJeh wu,ktu, (bari, buhan) yang 

dianggap laJrang baik 

: ular besar perumggtJ mala angin 
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nakhoda 

nafiri 

nt'!scayo: 

nyaring 

p 

pad am 

pa.gar 

pa1tj i-pwtj i 

Pena&ang 

pa pan 

pant as 

patik 

pelita 

peluru besi 

penghulu 

perbendaharaan 

peri 

peril.cs a 

perkakas 

pe11nata 

: pemimpin utau ketua perahu (kapal) 

: senmai lerompet panjang 

: tidsJc boleh tida,k. sudaJ1 tentu 

: keras dan tenmg (bUJtyi suara ) 

: tidak bersinar, tidak bemyala 

: sesuatu yang dibuat wituk membatasi 

: bendera (biasanya yang bersegi tiga panjang) 

: yang dimusok, dipanuskan di alas api 

: keping kayu yang tipis atau leba.r 

: putut, bai� elok 

: hemba atau sabaya ( dipakai sewaktu berbicara dengan raja) 

: lampu dengan bahan ba,kar mioyaJc 

· :  obat bedil,barang tajam dari timeh, besi dan sebagainya 

: kepala ketua 

: 1 .  tempal menympa,n harta benda (keuangan dsb) 2. kekayrum 

: roh (jin) perempuan yang elok rupanya 

: selidik 

: �nmg yang berkerja untuk orang lain 

: batu yw1g berharga yang diikat pada cincin dan 

perhiasan!Pperhiasan 11'in 
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penmudnni : hwnpo,rw1 (k1�>"l) y1u1g diw1ywn d1u-i bulu dombu dw1 

sebagainya binsanya berbw1ga·bllllga 

pelenu1n : lempnl duduk Wlluk onmg dibonnali (rajn dnn lnin-luin) 
peti : kerdus yang besar dan tertutup (dibuat daripada kayu) 

petik : mengambil 

pinggang : bahgian tubuh antara perut dan dada (disebelah belakang 

otnu di sisi) 

pinggir : tepi 

pua,n : tempat sirih YDl18 diperbuat deripada emas aleu perak 

(biasanya dipakai oleh pennaisuri) 

pujuk· : memaka.i kala-kala yang mania dengan tujuan henduk 

memikat hati 

puri : istana, kereton f 
pemuu1ai : banyak bilangSJUlya 

pus aka : sesuatu yang cliwarisi tw1UI temurun 

pusat : lekuk di tengah-tengo,h perut (bekas tempat usus 

berbubWlgan dengan tembuni ketika bayi baru labir) 

puspa : 1. bqa, buab hati 2. mebkota 

putar : sokeliling, sekitnr, sepanjang 
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R 
rng1un 

raksusa 

r.unai 

rw1tai besi 

nun a 

r�bana 

rotw1 

ruangan 

s 

saJml 

sw11np 

sw-mg 

sebar · 

: tingJ<nh luku. ulah 

: ma,khluk seperti manusia yang sangaJ besar dau tinggi 
bada.nnya, bola, gergasi 

: riuh rendah. hiruk pikuk (bwiyi suara dan lain-lain) 
: belenggu , ikatan dari besi 

: inlan, pem1ata, batu mulia 

: gendang yang dibuat dari tabung kayu pendek dan agak 

lebar ujw1gnya pada salab satu bagiannya diberi kulit 

: twnbuhan menjalar yang batangnya digwiakan unluk 

berbngai-baga.i keperluan 

: tempat yang lega, kamar (besw-), bilik dalam nunah 

ruyung: kayu yang keras dari batong enau 

: jawa,b (apabila di tw1ya Blau dipanggil) 

: mnkllll dan minwn 

: mombersih barang cair dengllll memakai alat yrutg berlobang 

halus-hnlus 

: mengluunburkan, menyiarkwi 

sembarnJ1g-barnng1U1 : tidak dengnn pil ih-pilih, tidak dengan pandang memlUldlUlg 

senapan : senjala ap�, bedil 
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selasih 

serunai 

seraya 

sesak 

set em 

sindir 

singgah 

singgahsana 

sornk 

suba,ng 

SUJI 

sujud 

·r 
takluk 

: twnbuhan tingginya mencapai s� meter, batangnya bersegi 

empat, deunnyn berbentu� bWldar telur arau lonjong, 

daunnyajika diremas berbau khas 

: aim musik tiup jenis kla,l'inet yang dibua1 daripada kayu 

: ambit, serta 

: 1 .  sempit sekali (tidal< lnpang, tidak lomggt\J", tidak lega) 2. 

penuh berasak- asak 

: musuh 
: mengkrltik (mencela, mengejek dan sebaga.inya) 

: berhenti sebentar di suatu tempat ketika di perjalanan, 

mampir 

: kursi kerajaan Wltuk tempat duduk raja, tahta 

: suasana teriak dan pekik ramai (tanda gembira dan 

sebngainya) 

: perluosan cuping telinga wanita yang biasa,nya bentula1ya 

bWldnr pipih seperti uang logom 

: jehitan wlluk membuat bunga pada k� bordir, sulo,m 

: l .berlutut serta meletal<o.n dahi ke lantai 2. pernyatnan 

hom1el dengan berlutut serta memmdukkan kepala sampai ke 

tWlab 

: mengaku kalah dan mengakui kekuasaan 

., 
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ta.kbur 

twim 

tnmpar 

tatahkan 

tembasa 

tempW' 

tenggaJWlg 

tenggek 

tenun 

ti lam 

timbun 

titah 

u 
uili 

: perasann besar diri (mengunggap dirinya lebih mulin dan 

lain- lain), engkuh 

: amat honna1 d!fll sopan 
-� 
�� 

: pukulan dens!1 telapak tangan 
.�� 

: bertatahkap <W>eri pennata berpennata (inta,n dan 
··. ".C. 
'\; 

sebagainya) :: ·,:: 

: logam berwariia merak dan digwiakkan dawai (pa,nci dan I 

lain-lain) 

: bertubruk� berperang 

: sejenis musang 

: duduk di tempa.t agak tinggi (bWllllg di Illas daluui dan 

lain-lain) 

: membuat barang tenWl (Jcain dan lain-lain) 

: lapik tidw- yang dibuat daripada kain ym1g disi dengan 

kapuk, kasur 

: mengisi (lubang dan lain-lain) dengan tanah hingga tertutup 

: berkata 

: persembahan (emu, pera.k dan lain-lain) yang wajib 

dibayar kepada raj a Blau negara yq berkuasa (monakluk) 

: tidalc terikat (tidak bersimpul) 
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w 
Wll,11a 

z 
zmn ZD,tJI 

zahir 

·: berita, khnbor 

: sejenis air telaga di Mekab 

: YOJ18 tampa,k dari luar 
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Lampirnn I 

Halam� Kulit HIQ (naskah A) 
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Lw11pirru1 D 

,. 

Haleman Pertama HIQ (naska,,b A) 
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I .mnpinm Ill 

Hnlaman l'rosa HIQ (naskeh A) 
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Lnmpiran IV 

Halaman Puisi HIQ (naskah A) 
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.. La,mpinm V 

Hnlmnan Terakhir HIQ (naskah A) 
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�npinu1 VI 

,, 

Halaman Pertama HIQ (naskah B) 

' 
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�1piran VD 

Halaman Prosa HIQ (nasknh B) 
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Lampirnn VIll 

Halaman Puisi lDQ (naskah B) 
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.Lampiron IX 

Halaman Terakhir ffiQ (naskah B) 
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